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ABSTRAK. Studi pengembangan ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk pembelajaran
yang valid dan praktis. Produk yang dimaksudkan adalah silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar aktivitas siswa (LAS) untuk materi relasi dan fungsi. Prosedur
penelitian dilakukan berdasarkan fase model pengembangan 4D, yaitu define, design, develop dan
disseminate. Setelah rancangan awal produk selesai, produk yang dihasilkan lalu diuji kevalidan dan
kepraktisannya. Uji validitas diukur menggunakan angket validasi yang diisi oleh 3 orang validator
ahli. Kepraktisan penggunaan LAS diuji pada 6 orang siswa kelas VIII SMPN 3 Mandah. Hasil
studi menunjuukan bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis.
Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan untuk pembelajaran materi relasi dan fungsi. Harus
dilakukan ekperimen untuk mengukur tingkat efektivitas produk yang dihasilkan.

Kata kunci: discovery learning, penemuan terbimbing, relasi dan fungsi

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada kurikulum 2013 yang diterapkan di Indonesia saat ini, diarahkan untuk
memfasilitasi siswa memiliki pengalaman sendiri sehingga pembelajaran menjadi bermakna
(Kemendikbud, 2014). Dalam kurikulum 2013 dituntut agar siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru dapat menghambat perkembangan
kreativitas siswa, siswa hanya sebagai penerima yang pasif. Pembelajaran hendaknya dirancang
sedemikian rupa agar lebih bermakna, melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan konsep
dan prinsip, membangun pengetahuan dan kreativitasnya untuk menyelesaikan persoalan yang
diberikan. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan atau
model tertentu untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik.

Guru  sebagai tenaga pendidik di sekolah berperan penting dalam memberikan
pemahaman yang baik. Guru seyogyanya dapat mendesain pembejaran, melaksanakan, menilai
dan mengawasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Sebagai seseorang yang
profesional, guru dituntut agar mampu mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna demi
mencapal tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru perlu mendesain perangkat pembelajaran
yang sesuai untuk memaksimalkan pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang optimal.
Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum
melakukan proses pembelajaran (Daryanto & Dwicahyono, 2014). Perangkat pembelajaran
tersebut nantinya digunakan dalam mengelola proses belajar mengajar agar tercapai kompetensi
baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Perangkat yang dimaksud adalah silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) atau Lembar Aktivitas Siswa
(LAS), media pembelajaran, dan instrumen penilaian.

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP mengacu pada
standar isi (Kemendikbud, 2016). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ialah perangkat
pembelajaran yang dipedomani seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. RPP
menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai Kompetensi
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Dasar (KD). Agar pembelajaran efisien, pelaksanaannya dapat pula dibantu dengan menggunakan
LAS. LAS memuat kegiatan berisi tahapan-tahapan yang harus dikerjakan oleh siswa dalam
menemukan konsep (Prastowo, 2014).

Saat ini terjadi paradigma anggapan guru bahwa perangkat pembelajaran hanyalah
kumpulan berkas untuk memenuhi tuntutan administrasi sekolah. Perangkat pembelajaran yang
disusun belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses maupun evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru SMP Negeri 8 Pekanbaru dan SMP Negeri 3
Mandah melalui wawancara bahwa RPP dirancang hanya sekedar untuk memenuhi tugas
administrasi dari sekolah, namun belum dimanfaatkan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Umumnya para guru tidak membuat RPP sendiri melainkan mengambilnya dari sumber
internet. Perangkat pembelajaran matematika berupa RPP yang disediakan belum mencantumkan
media, alat, dan bahan pembelajaran. Sedangkan untuk LAS yang disusun hanya berisikan
petunjuk LAS, namun petunjuk kegiatan tidak memfasilaitasi siswa membangun pengetahuan dan
menemukan sendiri konsep-konsep matematika dan juga soal-soal latthan baru menilai
kemampuan tingkat rendah.

Peneliti mewawancarai beberapa orang siswa SMP Negeri 8 Pekanbaru dan SMP Negeri 3
Mandah diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran lebih berpusat kepada guru.
Guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dalam memahami
materi sifatnya masih menghafal. Siswa hanya menghafalkan rumus dari materi yang diajarkan
tanpa memahami konsepnya sehingga daya ingat terhadap materi yang telah dipelajari tidak
bertahan lama. Siswa mengeluhkan soal yang diberikan berbeda dengan contoh yang dibahas pada
waktu mempelajari materi.

Permasalahan tersebut dapat diatasi jika pada proses pembelajaran siswa difasilitasi untuk
terlibat aktif membangun pengetahuannya dan dilakukan penerapan suatu model pembelajaran
yang menarik dan berpusat pada siswa sehingga siswa bisa lebih aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri konsep maka hasil yang diperoleh akan tahan lama diingatan sehingga tidak
mudah dilupakan siswa. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi dan
memperbaiki permasalahan tersebut adalah model discovery learning.

Model pembelajaran berdasarkan penemuan atau discovery learning adalah salah satu model
pembelajaran kurikulum 2013 yang sejalan dengan pendekatan saintifik dan dapat membuat siswa
belajar aktif dan tertarik untuk menemukan suatu konsep agar pembelajaran lebih bermakna dan
bertahan lama (Hosnan, 2014). Discovery learning merupakan model pembelajaran dengan
melibatkan siswa secara aktif untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang belum diketahui
sebelumnya sehingga siswa dapat melakukan pengamatan dan percobaan serta berpikir
menganalisa dan memecahkan masalah (Trinanda, Syofni, & Yuanita, 2021) .

Beberapa penelitian menyajikan model discovery learning dalam perangkat pembelajaran,
diantaranya untuk materi garis dan sudut (Taorina, Armis, & Maimunah, 2017), segitiga dan segi
empat (Hayati, Armis, & Murni, 2020), bangun ruang sisi datar (Yulandari, Maimunah, & Armis,
2021). Penelitian-penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa model discovery learning
dapat disajikan dalam bentuk perangkat yang layak dan mudah digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis
discovery learning untuk materi relasi dan fungsi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosidah &
Hasanah (2019) menyimpulkan bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami,
membedakan, dan mengoprasikan materi relasi dan fungsi. Menurut (Sarnawiah & Yensy, 2019)
bahwa kesulitan siswa dalam memahami materi relasi dan fungsi karena kurang tepatnya model
pembelajaran yang digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran yang berkualitas dan memfasilitasi pemahaman siswa mengenai
konsep relasi dan fungsi.
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METODE

Penelitian ini menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran matematika yang terdiri atas
silabus, RPP dan LAS berbasis discovery learning untuk materi relasi dan fungsi. Produk
dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model pengembangana 4D, yaitu pendefinisian
(define), perencanaan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (desseminate) (Thiagarajan,
Semmel, & Semmel, 1974). Namun, karena penelitian dilakukan di masa pembelajaran jarak jauh
(PJ]) akibat covid-19, maka tahapan disseminate tidak dapat dilakukan. Berikut prosedur penelitian
pengembangan yang dilakukan:

analisis kebutuhan yang dimaksudkan untuk define
mengidentifikasi masalah yang tetjadi dalam ~ [€-===-="="====-=-----
pembelajaran

membuat rancangan awal perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dan - m -
menyusun instrumen penelitian

Uji kelayakan produk (uji validitas) dan develop
kemudahan penggunaan produk (uji [Commmmmmmmmmmeoees
kepraktisan)

disseminate

Pencetakan produk, namun penyebaran tidak e

dapat dilakukan karena pandemi covid-19

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Instumen yang digunakan berupa angket validasi (uji validitas) dan anget repon siswa (uji
kepraktisan). Produk yang telah disusun divalidasi oleh 3 orang wvalidator ahli.
Kemudahan/kepraktisan penggunaan produk, dalam hal ini LAS dijaring melalui angket respon
siswa. Namun, karena pembelajaran masih dilaksanakan secara on/ine, maka angket hanya diberikan
kepada 6 orang siswa SMPN 3 Mandah. Angket wvalidasi dan respon siswa dirancang
menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan. Rata-rata hasil validasi dari 3 orang validator
kemudian dibandingkan dengan kriteria kevalidan produk pada Tabel 1 (Arikunto, 2014). Rata-rata
respon siswa dibandingkan dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 2 (Arikunto, 2014).

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Interval Kategori
3,25<x<4,00 Sangat valid
2,50<x<3,25 Valid
1,75<x<2,50 Kurang valid
1,00<x<1,75 Tidak valid

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Interval Kategori
3,25<x<4,00 Sangat praktis
2,50<x<3,25 Praktis
1,75<x< 2,50 Kurang praktis
1,00<x<1,75 Tidak praktis
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Produk dapat digunakan, jika rata-rata yang diperoleh minimal termasuk valid dan praktis.
Kritik, saran dan komentar dari validator dan pengguna (siswa) sebagai pertimbangan untuk
merevisi/memperbaiki produk. Berikut gambar beberapa catatan dari validator:

Gambar 4. Komentar Validator terhadap Aspek Penilian pada Silabus

Gambar 5. Komentar Validator tethadap Aspek Kelengkapan Identitas pada RPP

Gambar 6. Komentar Validator terhadap Kegiatan pada LAS-1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahan define, dilakukan; (1) analisis awal akhir, yaitu identifikasi awal mengenai pembelajaran
yang dilakukan di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru di SMPN 3 Mandah
diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang telah didesain belum dimanfaatkan sebagaimana
mestinya, hanya disusun untuk memnuhi kelengkapan administrasi sekolah (2) analisis
karakteristik siswa meliputi kegiatan menganalisis pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil analisis
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siswa, siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu siswa menemukan konsep sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Peneliti memilih untuk mengembnagkan bahan ajar
berupa LAS berbasis model discovery learning untuk membantu siswa mamhami konsep relasi dan
fungsi (3) analisis konsep bertujuan untuk mengkaji konteks dan urutan penyajian materi relasi
dan fungsi pada buku-buku matematika atau sumber lain yang relevan dengan materi tersebut; (4)
analisis tugas mengkaji Kompetensi Dasar (KD) yang dipilih untuk dikembangkan dengan
membuat rumusan Indikator Pencapian Kompetensi (IPK). Peneliti memilih KD 3.3 dan 4.3
mengenai relasi dan fungsi SMP/MTs; (5) spesifikasi tujuan pembelajaran meliputi kegiatan
mendeskripsikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan hasil analis konsep dan tugas.

Pada tahap design, kegiatan yang dilakukan adalah membuat rancangan awal perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP dan LAS serta instrumen penelitian berupa angket validasi dan
angket respon siswa terhadap penggunaan LAS. Desain LAS yang dikembangkan dapat dilihat
pada Gambar 2 dan 3. Pada tahap develop, perangkat pembelajaran yang telah dirancang kemudian
dikembangkan sesuai rancangan awal yang telah dibuat, selanjutnya divalidasi oleh tiga orang
validator. Silabus, RPP dan LAS yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan kritik, saran
dan komentar dari validator. Setelah dilakukan revisi, LAS diuji cobakan kepada 6 siswa kelas VIII
SMPN 3 Mandah untuk melihat keterbacaan LAS. LAS yang dikembangkan harus memenuhi
syarat didaktis, konstruksi dan teknis (Revita, 2017). Hasil validasi silabus dapat dilihat pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Nilai Validasi Silabus

Rata-rata Penilaian Validator

Indikator Vi V2 V3 Rata-Rata Kriteria Kevalidan
Identitas Silabus 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid
KI dan KD 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid
E“hkmr Pencapaian 3,00 3,67 3,33 3,33 Sangat valid
ompetensi

Materi Pembelajaran 3,00 3,67 4,00 3,55 Sangat valid
Kegiatan Pembelajaran 3,33 3,67 3,67 3,55 Sangat valid
Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,00 3,50 3,17 Valid
Sumber Belajar 3,50 3,00 3,50 3,33 Sangat valid

Rata-rata 3,56 3,81 3,68 3,62 Sangat valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa silabus memiliki kriteria sangat valid dengan persentase
rata-rata dari masing-masing validator adlah 3,56; 3,81 dan 3,68. Validator memberikan beberapa
saran perbaikan terhadap penulisan identitas silabus dan penilaian silabus. Secara keseluruhan, rata-
rata penilaian terhadap silabus yang dikembangkan adalah 3,62 dengan kategori sangat valid.

Hasil validasi RPP menggunakan model discovery learning pada materi relasi dan fungsi kelas
VIII SMP/MT's dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi RPP
Rata-rata Nilai dari Ketiga Validator RPP

Aspek Materi Pertemuan ke- Rata-rata KKnt]eigan
1 2 3 4 5 6 evaiida
Egllfngkapm Komponen 400 400 400 400 400 4,00 4,00 Sangat valid
Kejelasan IPK 311 322 344 322 322 333 325 Sangat valid
Kejelasan Tujuan 333 316 316 324 333 3,16 323 Valid
Pembelajaran
Materi Pembelajaran 3,83 383 375 3,83 3,58 3,83 3,77 Sangat valid
Pemilihan Pendekatan 300 300 333 333 333 3,00 3,16 Valid
Pembelajaran
Alat, Media dan Sumber 311 333 300 311 333 3733 3,20 Valid
Belajar
Kegiatan Pembelajaran 3,42 357 344 355 3,35 3,55 3,48 Sangat valid
Penilaian Hasil Belajar 3,27 326 333 327 3,39 3,26 3,29 Sangat valid
Rata-rata 340 334 342 345 337 346 342 Sangat valid
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Hasil validasi menunjukkan bahwa RPP untuk enam pertemuan memenuhi kriteria sangat
valid. dengan skor 3,42. Namun demikian, validator memberikan saran dan masukan untuk
perbaikan RPP. Validator memberi saran pada aspek kelengkapan komponen RPP yaitu mengganti
penulisan 2JP’ menjadi 2X40 menit’ pada RPP-1 sampai RPP-6. Pada aspek kegiatan
pembelajaran validator memberi saran perbaikan penggunaan kalimat dan kejelasan pada beberapa
point dikegiatan pendahuluan, dimana pada bagian awal deskripsi kegiatan terdapat kalimat yang
kurang jelas.

Hasil validasi LAS menggunakan model discovery learning pada materi relasi dan fungsi kelas
VIIT SMP/MTs dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Validasi LAS
Rata-rata Nilai dari Ketiga Validator

Rata-

Indikator LAS Pertemuan ke- cat Kriteria Validasi
1 2 3 4 5 6 ata

Tampilan Sampul LAS 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat Valid
Isi LAS 333 320 316 320 329 324 323 Valid
Kesesuain LAS dengan .
Model Distosery Leanying 328 323 319 323 328 333 3,25 Sangat Valid
Kesesuaian dengan Syarat 5, 335 357 35 327 3m 3,25 Sangat Valid
Didaktis
Kesesuaian dengan Syarat 553 335 333 353 333 333 399 Sangat Valid
Konstruksi
I;:Ei?:mn denganSyarat 335 353 319 319 323 342 327 Sangat Valid

Rata-rata 333 325 327 331 330 328 3738 Sangat Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa LLAS untuk enam kali pertemuan memenuhi kriteria
sangat valid dari ketiga validator. Namun demikian validator memberikan saran untuk perbaikan
LAS yang dikembangkan. Pada indicator tampilan LAS validator menyarankan untuk
menambahkan ‘sekolah dan kelas’ pada identitas siswa, serta kegiatan berdoa pada petunjuk
pengerjaan LLAS. Pada indicator kesesuaian dengan syarat didaktis, kontruksi, dan teknis , validator
memberi saran pada bahasa dan kalimat yang digunakan, gambar yang tidak sesuai dengan
pembahasan LLAS, kombinasi warna yang kurang menarik, serta penambahan gambar motivasi.

Lembar Aktivitas Siswa

=5 (LAS-1)
RELAST
[ Kelompok
Nama Siswa :
TUJUAN : ) TEUNJUK:

demgan  beliti,  kemudan
x dengen  temen
sehelompakma

divaropkan  deopat
i ortian  relosi
pety 2. liilok bogien yeng kesang dan
jowoblsh  pertenyews  peds
LAS-1 ini dengen tepat

3. Jks ads gany hursny jeles
bertanyaleh hepeda guru

4 Wekte geny disedishen wrtuk
mengeriohon LAS-T ini adskh
5 menis-

MATEMATIKA

Gambar 2. Desain Cover Lembar Aktivitas Siswa (LLAS) Materi Relasi
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Ayo Mengamati

Pak Robi sedang mendampingi siswanya pada kelas musik. Kelas musik
yang efektif hanya berisi lima orang. Diantara siswa yang didampingi
ada lima siswa yong mempunyai kegemaran alat musik yang berbeda- '/
beda, yaitu Mela, Leni, Tomi, Diana dan Dine.

Mela menyukai alat musik gitar dan piano, Leni menyukai alat musik
biola, Tomi menyukai alat musik piano dan drum, Diana menyukai alat  f
musik gitar dan biola, dan Dino memilih alat musik drum, /

Dari lima siswa yang didampingi oleh pak Robi, maka apa nama relasi
yang dapat dibuat antara lima siswa dan alat musik yang disukainya?
Dan bagaimana cara menyatakan relasi tersebut?

Gambar 3. Desain Kegiatan pada LAS

Hasil validasi dari validator menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah valid
atau layak untuk digunakan. Sebelum  digunaka, perangkat pembelajaran  diuji
kemudahan/kepraktisan penggunaanya. Karena penelitian dilakukan di masa pandemic covid-19,
uji coba hanya dapat dilakukan pada kelompok kecil, yaitu 6 orang siswa kelas VIII SMPN 3
Mandah.

Sebelum melakukan dan menyelesaikan kegiatan yang ada pada LAS, peneliti menjelaskan
secara singkat mengenai petunjuk pengerjaan LAS, peneliti mendampingi dan membimbing serta
memberikan arahan jika siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan ILAS tersebut. Peneliti
juga mengamati kegiatan dan respon siswa selama megerjakan LLAS. Berdasarkan pengamatan
peneliti, pada awalnya siswa masih banyak kebingungan dalam mengerjakan ILAS. Hal ini terjadi
karena siswa masih belum terbiasa menggunakan ILAS seperti yang diberikan oleh peneliti. Pada
pengerjaan LLAS berikutnya siswa sudah mulai memahami langkah-langkah dalam pengerjaan LAS
dan bertanya kepada peneliti jika ada yang kurang dimengerti. Setelah LLAS selesai dikerjakan,
peneliti membagikan angket respon siswa dan meminta siswa untuk mengisinya.

Berdasarkan respon dari subjek uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rat skor 3,54 yang
termasuk kriteria sangat praktis, artinya LAS mudah untuk digunakan. Data hasil uji coba tingkat

kepraktisan LAS dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Data Hasil Angket Respon Siswa
Rata-rata Nilai Angket Respon Siswa Rata-
Aspek Penilaian LAS Pertemuan ke- rata Kategori
1 2 3 4 5 6

400 400 400 400 400 400 400

400 340 400 400 400 400 390

367 3,67 367 3,67 383 367 370
Tampilan LAS 350 333 333 333 333 350 338 Sangat praktis
350 333 333 333 350 350 341
350 3,67 367 3,67 367 350 361
367 367 350 350 350 3733 3,52
367 350 317 333 333 333 3,38
350 3,67 367 367 350 3733 3,55
Isi/Materi pada LAS 350 3,50 333 333 333 333 338
350 3,67 383 350 350 350 358
333 333 333 333 317 333 3,30
383 383 383 367 367 367 375

Sangat praktis

Kemudahan 3,50 3,50 3,50 3,33 3,33 3,33 3,41 Sangat praktis
Penggunaan LAS 3,33 3,33 3,50 3,17 3,67 3,50 3,41
3,50 3,50 3,50 3,33 3,67 3,50 3,50

Rata-rata 3,62 3,59 3,56 3,51 3,56 3,50 3,54 Sangat praktis
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Berdasarkan tabel di atas, hasil respon siswa menujukkan bahwa LAS memenuhi kategori
sangat praktis. Thapan akhir desemzinate, peneliti melakukan pengemasan (packaging) produk dengan
cara dibukukan, namun tidak dapat disebarkan karena kondisi pembelajaran yang dilakukan secara
online.

Pembahasan

Produk berupa silabus, RPP dan LAS berbasis discovery learning telah dikembangkan mengikuti
langkah pengembangngan 4-D. Hasil penelitian dan analisi data menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan valid dan praktis untukpembelajaran materi relasi dan fungsi. Sebagaimana
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
discovery learning layak dan mudah digunakan untuk pembelajaran matematika (Hayati et al., 2020;
Sapitri, Syofni, & Suanto, 2021; Taorina et al., 2017; Trinanda et al., 2021; Yulandari et al., 2021).
Namun, masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membuktikan efektivitas penggunaan
perangkat pembelajaran berrbasis discovery learning ini untuk materi relasi dan fungsi. Penelitian
terdahulu telah membuktikan bahwa bahan ajar berbasis peneluam terbimbing/ discovery learning
efektif meningkatkan hasil belajar materi persamaan diferensial (Armis & Syofni, 2020),
kemampuan representasi matematis (Nurdin, 2019), aktivitas belajar matematika siswa (Betyka,
Putra, & Erita, 2019). Model discovery learning telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan matematis siswa, seperti hasil belajar matematika (Kariman, Harisman, Sovia, &
Prahmana, 2019; Nursecha, Hasbi, & Ismaimuza, 2017; Sarnawiah & Yensy, 2019), kemampuan
penalaran matematis (Rahman, Fitraini, & Fitri, 2019), komunikasi matematis (Asmara &
Afriansyah, 2018) dan lainnya.

KESIMPULAN

Kewajiban guru untuk merencanakan pembelajaran yang berkualitas dan kebutuhan siswa akan
bahan ajar yang dapat membantu mereka memahami konsep dan memperoleh pembelajaran yang
bermakna mendorong peneliti untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis discovery
learning untuk materi relasi dan fungsi. studi pengembangan ini menghasilkan suatu produk
berupa perangkat pembelajaran matematika silabus, RPP dan LAS untuk kelas VIII SMP/MTs.
Prosedur penelitian dikakukan sesuai dengan tahapan model pengembangan 4-D. Perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian divalidasi. Setelah memenuhi kriteria valid,
produk diuji kepraktisannya pada siswa kelas VIII SMPN 3 Mandah. Berdasarkan hasil validasi
dan ujicoba yang dilakukan disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
layak dan dapat digunakan untuk pembelajaran materi relasi dan fungsi. Perlu dilakukan uji
lanjutan untuk melihat keefektifan perangkat pembelajaran.
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